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Abstract

Zanzibar clove is one of the superior local clove varieties from the Maluku Islands, which farmers widely cultivate
in the Tehoru District and Central Maluku Regency. So far, the morphological diversity in the Zanzibar clove
population has yet to be widely reported. The study aims to provide information on the morphological diversity in
the Zanzibar clove population and its characteristics. The study was conducted in 3 villages in Tehoru District,
Central Maluku Regency, Maluku Province, namely Tehoru Village, Haya, and Yaputih. Characterization was
performed on 30 samples of Red Zanzibar clove plants and 30 samples of White Zanzibar clove plants based on 54
morphological characters. The characterization results based on Hierarchical Cluster Analysis (HCA) obtained
two large groups of Zanzibar cloves with a dissimilarity coefficient of 13.80% (similarity 86.2%). The first group
consisted of 30 accessions of Zanzibar Red cloves clustered with 87.5% similarity (12.50% dissimilarity), while the
second group consisted of Zanzibar White cloves clustered with 91% similarity (9% dissimilarity). Characteristics
based on Principle Component Analysis (PCA) obtained from Zanzibar Red clove characteristic characters in the
form of U-S canopy width, T-B canopy width, and flower stalk weight, while Zanzibar White in the form of old leaf
color, shoot color, and fruit length.

Keywords: Cluster analysis, Dendrogram, HPA, Morphology, PCA

Abstrak

Cengkih Zanzibar merupakan salah varietas cengkih lokal unggul asal Kepulauan Maluku yang banyak
dibudidayakan oleh petani cengkih di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. Sejauh ini keragaman
morfologi dalam populasi cengkih Zanzibar belum banyak diinformasikan. Penelitian bertujuan menginformasikan
keragaman morfologi dalam popuasi cengkih Zanzibar beserta karakter pencirinya. Penelitian dilakukan di 3 desa
di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku, yaitu desa Tehoru, Haya, dan Yaputih.
Karakterisasi dilakukan terhadap 30 sampel tanaman cengkih Zanzibar Merah dan 30 sampel tanaman cengkih
Zanzibar Putih berdasarkan 54 karakter morfologi. Hasil karakterisasi berdasarkan Hierarchical Cluster Analysis
(HCA) didapatkan 2 kelompok besar cengkih Zanzibar dengan koefisien ketidakmiripan sebesar 13.80% (kemiripan
86.2%). Kelompok pertama terdiri atas 30 aksesi cengkih Zanzibar Merah yang mengelompok dengan kemiripan
87.5% (ketidakmiripan 12.50%), sedangkan kelompok kedua terdiri atas kelompok cengkih Zanzibar Putih yang
mengelompok dengan kemiripan 91% (ketidakmiripan 9%). Karakter penciri berdasarkan Principle Component
Analysis (PCA) didapatkan karakter penciri cengkih Zanzibar Merah berupa lebar kanopi U-S, lebar kanopi T-B,
berat tangkai bunga, sedangkan Zanzibar Putih berupa warna daun tua, warna pucuk, dan panjang buah.

Kata kunci: Analisis Cluster, Dendrogram, HPA, Morfologi, PCA.
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I. Pendahuluan

Kepulauan Maluku merupakan pusat asal sebaran cengkih di dunia (Alfian et al. 2019;
Mahulette et al. 2022; Milind dan Deepa 2011; Namakule et al. 2024). Keragaman genetik cengkih
di Kepulauan Maluku tersebar dari Provinsi Maluku Utara hingga ke Provinsi Maluku (Mahulette
et al. 2022; Suparman et al. 2017; Tamnge dan Yusnaini 2021). Keragaman genetik cengkih di
Kepulauan Maluku cukup tinggi, dimana telah teridentifikasi terdapat beberapa varietas unggul
cengkih di antaranya cengkih varietas Zanzibar (Mahulette et al. 2022; Suparman et al. 2018).

Cengkih di wilayah Kepulauan Maluku merupakan komoditas perkebunan unggulan bagi
masyarakat yang hidup di sektor perkebunan. Cengkih di wilayah tersebut umumnya
diperdagangkan dalam bentuk bunga cengkih kering (dry flower bud) dan sebagiannya
diperdagangkan dalam bentuk minyak atsiri (essential oil) (Hariyadi et al. 2020a; Kembauw et al.
2021; Mahulette et al. 2019a). Cengkih merupakan tanaman atsiri yang banyak dimanfaatkan
sebagai bahan baku rokok kretek dan rempah. Penggunaan lainnya adalah dalam industri
biofarmaka sebagai bahan baku obata-obatan maupun penggunaan lainnya seperti pengawet
makanan dan minuman, pestisida nabati, aromatherapy dan lainnya (Hariyadi et al. 2020b, 2020a;
Mahulette et al. 2021).

Keberadaan cengkih Zanzibar sebagai salah satu varietas cengkih unggul merupakan
komoditas yang banyak diminati petani cengkih karena dianggap memiliki produktivitas yang
tinggi. Cengkih Zanzibar banyak dibudidayakan oleh petani cengkih di Kepulauan Maluku selain
cengkih Afo yang dijumpai di Provinsi Maluku Utara dan cengkih Tuni di Provinsi Maluku
(Mahulette et al. 2022; Namakule et al. 2024; Suparman et al. 2017).

Berdasarkan hasil eksplorasi Mahulette et al. (2022) di Provinsi Maluku telah
diinformasikan adanya keragaman dalam populasi cengkih Zanzibar. Hasil identifikasi telah
diinformasikan adanya keragaman cengkih Zanzibar di antaranya cengkih Zanzibar Merah dan
Zanzibar Putih. Karakter morfologi di antara cengkih Zanzibar Merah dan Zanzibar Putih hampir
sama, akan tetapi perbedaan keduanya terlihat pada warna bunga dan pucuknya (Mahulette et al.
2022). Meskpiun demikian di Kepulauan Maluku hingga saat ini hanya varietas Zanzibar Merah
asal Provinsi Maluku Utara saja yang telah dilepas sebagai varietas cengkih unggul nasional
berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 3680/Kpts/SR.120/11/2010 (Lumbessy, 2023).

Kecamatan Tihoru Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku diinformasikan sebagai
salah satu sentra sebaran cengkih di Provinsi Maluku. Keberadaan cengkih Zanzibar Merah dan
Zanzibar Putih di wilayah tersebut menepati posisi kedua yang banyak dibudidayakan oleh petani
selain cengkih varietas Tuni. Meskipun telah banyak dibudidayakan, akan tetapi hingga saat ini
informasi keragaman morfologi cengkih Zanzibar Merah dan Zanzibar Putih pada wilayah di
Provinsi Maluku tersebut belum banyak diinformasikan. Olah karena itu penelitian karakterisasi
morfologi di antara kedua genotipe cengkih tersebut perlu diinformasikan dalam rangka
pengembangan kedua varietas cengkih tersebut di masa mendatang.

II. Metode Penelitian
2.1. Tempat dan Waktu

Karakterisasi morfologi cengkih dilakukan di lokasi sebaran cengkih Zanzibar di
Kecamatan Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Lokasi pengukuran dilakukan
di tiga desa terpilih, yaitu Desa Tehoru, Haya, dan Yaputih. Kegiatan karakterisasi dilakukan pada
bulan September hingga Desember 2023.

2.2. Bahan dan Alat
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Bahan tanaman untuk karakterisasi terdiri atas cengkih Zanzibar Merah dan Zanzibar Putih
produktif miliki petani. Bahan tanaman yang dikarakterisasi dari masing-masing tanaman yang
diukur berasal dari bagian daun, bunga, dan biji.

Peralatan untuk karakterisasi morfologi berupa haga meter untuk pengukuran tinggi
tanaman; meteran untuk pengukuran lingkar batang, tinggi cabang terbawah, dan lebar kanopi U-
B dan lebar kanopi T-B; mistar ukur untuk pengukuran panjang dan lebar daun, panjang bunga
masak petik, panjang buah dan panjang biji; jangka sorong digital untuk pengukuran diamter
bunga masak petik, diameter buah dan dimater biji; pengukuran luas daun menggunakan software
easy leaf area dan skala warna RHS colour chart 2015 untuk penentuan warna batang, daun,
bunga, buah, dan biji; serta kamera digital untuk pengambilan dokumentasi morfologi tanaman.

2.3. Metode Penelitian

Karakterisasi morfologi dalam penelitian menggunakan metode survey, dimana sampel
tanaman yang terpilih untuk diukur dipilih dari tanaman produktif yang berumur >20 tahun dengan
kriteria bentuk tajuk seragam dan bebas dari hama dan penyakit. Acuan dalam karakterisasi
menggunakan panduan denskriptor yang mengacu pada Tropical Fruit Deskriptors IPGRI (1980);
Mahulette et al. (2022); dan Pool dan Bermawie (1986) yang dimodifikasi. Sampel tanaman yang
diukur secara keseluruhan berjumlah 60 tanaman yang diambil di tiga desa sampel yaitu desa
Haya, Tehoru, dan Yaputih. Masing-masing desa diambil 10 sampel tanaman Zanzibar Merah dan
10 sampel cengkih Zanzibar Putih untuk dilakukan pengukuran. Masing-masing tanaman
selanjutnya di ambil 10 sampel daun, bunga, buah, dan biji untuk dilakukan pengukuran.

2.4. Pelaksanaan Penelitian

Penelitan diawali dengan pemberian label pada tanaman sampel kemudian dilakukan
pengurukan. Karakter morfologi yang diukur mencakup habitus, batang, cabang, daun, bunga,
buah dan biji. Sampel yang diambil untuk pengukuran dari maisng-masing tanaman adalah
sebanyak 10 sampel daun, bunga, buah, dan biji. Kriteria daun yang diukur adalah daun ke-4 dari
pucuk dan telah membuka sempurna (Mahulette et al. 2019b, 2019c), sedangkan bunga yang
diukur diambil dari rangkaian bunga yang telah memasuki fase masak petik (flower bud)
(Namakule et al. 2024; Wattimena et al. 2023). Buah dan biji yang diukur adalah yang telah
memasuki fase matang fisiologis yang ditandai dengan warna buah ungu kehitaman. Keseluruhan
data hasil pengamatan kualitatif diberi skor kemudian bersamaan dengan data kuantitatif dianalisis
untuk pembuatan dendogram pengelompokan dan penentuan karakter penciri (deskriptor)
tanaman.

2.5. Analisis Data

Data hasil karakterisasi dianalisis menggunakan Hierarchical Cluster Analysis (HCA)
untuk pembuatan dendogram pengelompokan, sedangkan karakter penciri (deskriptor) ditentukan
menggunakan Principle Component Analysis (PCA). Kedua analisis tersebut dilakukan
menggunakan software R Stat 3.1.0.

II1. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hierarchical Cluster Analysis (HCA) Cengkih Zanzibar di Kecamatan Tehoru
Pengelompokan cengkih Zanzibar di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah

dilakukan 30 tanaman cengkih Zanzibar Merah dan 30 tanaman cengkih Zanzibar Putih. Sampel

cengkih yang dikarakterisasi berasal dari tiga desa di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku

Tengah, yaitu: desa Haya, Tehoru, dan Yaputih.
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Hasil pengelompokan keseluruhan sampel tanaman berdasarkan Hierarchical Cluster
Analysis (HCA) terhadap 54 karakter morfologi yang diukur disajikan pada Gambar 1. Menurut
Hartati et al. (2022), HCA merupakan analisis yang banyak digunakan dalam bidang pemuliaan
tanaman untuk pemilihan genotipe tanaman berdaya hasil tinggi. HCA dapat mengelompokan
tanaman ke dalam kelompoknya berdasarkan kesamaan karakter yang dimiliki. Selanjutnya
menurut Mahulette et al. (2019b), Suskendriyati et al. (2000) dan Wang et al. (2014), HCA banyak
digunakan dalam kegiatan karakterisasi untuk mendapatkan tetua dengan karakter unggul untuk
tujaun persilangan. Hasil HCA didapatkan dua kelompok besar dengan koefisien ketidakmiripan
sebesar 13.80% (kemiripan 86.2%).
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Gambar 1. Dendogram Pengelompokan Cengkih Zanzibar di Kecamatan Tehoru Kabupaten
Maluku Tengah Berdasarkan 54 Karakter Morfologi.

Kelompok I. Kelompok pertama terdiri atas 30 aksesi cengkih Zanzibar Merah yang mengelompok
dengan kemiripan 87.5% (ketidakmiripan 12.50%). Kelompok ini terbagi lagi atas 2 kelompok,
yaitu: klp. I-a yang mengelompok dengan kemiripan 88.2% (ketidakmiripan 11.80%) dan klp. I-b
yang mengelompok dengan ketidakmiripan 12.50% terhadap klp. I-a. Morfologi Zanzibar Merah
disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Klp. 1-a. Anggota kelompok ini memiliki tinggi pohon 17.59 m dengan tinggi cabang
terbawah 1.52 m. Kelompok ini memiliki panjang daun 11.22 cm, lebar daun 4.00 cm, dan luas
daun 33.89 cm?, serta warna daun tua hijau tua (131B/dark green/green group). Bunga masak petik
(flower bud) memiliki panjang 1.78 cm, diameter 4.64 mm, bobot 0.32 g, jumlah bunga tiap
rangkaian 21.24 bunga, dan warna bunga masak petik (flower bud) merah muda kuat (49A/strong
pink/red group). Kelompok ini memiliki buah dengan panjang 2.19 cm, diameter 1.11 mm, bobot
1.37 g, warna buah ungu gelap (79A/dark purplish/purple group). Biji anggota kelompok ini
memiliki panjang 1.50 cm, diameter 0.82 mm, bobot biji 0.56 g, warna biji ungu muda (75B/light
purple/purple group).
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Gambar 2. Morfologi Cengkih Zanzibar Merah Klp. I-a, Bagian Morfologi: Daun (a), Rangkaian
Bunga (b), Bunga (Flower Bud) (c), Buah (d), Biji (e).

Klp. I-b. Anggota kelompok ini memiliki tinggi pohon 17.00 m dengan tinggi cabang
terbawah 2.00 m. Kelompok ini memiliki panjang daun 9.50 cm, lebar daun 3.50 cm, dan luas
daun 28.04 cm?, serta warna daun tua hijau tua (131B/dark green/green group). Bunga masak petik
(flower bud) memiliki panjang 1.70 cm, diameter 4.75 mm, bobot 0.37 g, jumlah bunga tiap
rangkaian 22.00 bunga, dan warna bunga masak petik (flower bud) merah muda kuat (49A/strong
pink/red group). Kelompok ini memiliki buah dengan panjang 2.34 cm, diameter 1.10 mm, bobot
1.36 g, warna buah ungu gelap (79A/dark purplish/purple group). Biji anggota kelompok ini
memiliki panjang 1.65 cm, diameter 0.82 mm, bobot biji 0.56 g, warna biji ungu muda (75B/light

purple/purple group).
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Gambar 3. Morfologi Cengkih Zanzibar Merah Klp. 1-b, Bagian Morfologi: Daun (a), Rangkaian
Bunga (b), Bunga (Flower Bud) (c), Buah (d), Biji (e).

Kelompok 11. Kelompok kedua dalam pengelompokan terdiri atas 30 aksesi cengkih Zanzibar
Putih yang mengelompok dengan kemiripan 91% (ketidakmiripan 9%). Kelompok ini terbagi lagi
atas 2 kelompok, yaitu klp. Il1-a yang mengelompok dengan kemiripan 91.5% (ketidakmiripan
8.50%) dan klp. 1l-b yang mengelompok dengan kemiripan 92.2% (ketidakmiripan 92.2%).
Morfologi cengkih Zanzibar Putih disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 5.

Klp. Il-a. Anggota kelompok ini memiliki tinggi pohon 17.07 m dengan tinggi cabang
terbawah 1.64 m. Kelompok ini memiliki panjang daun 11.01 cm, lebar daun 4.21 cm, dan luas
daun 35.33 cm?, serta warna daun tua hijau sedang (131C/moderate green/green group). Bunga
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masak petik (flower bud) memiliki panjang 1.75 cm, diameter 4.99 mm, bobot 0.36 g, jumlah
bunga tiap rangkaian 21.64 bunga, dan warna bunga masak petik (flower bud) merah muda kuat
(49A/strong pink/red group). Kelompok ini memiliki buah dengan panjang 2.42 cm, diameter 1.14
mm, bobot 1.36 g, warna buah ungu gelap (79A/dark purplish/purple group). Biji anggota
kelompok ini memiliki panjang 1.73 cm, diameter 0.82 mm, bobot 0.56 g, warna biji ungu muda

(75B/light purple/purple group).
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Gambar 4. Morfologi Cengkih Zanzibar Merah Klp. 11-a, Bagian Morfologi: Daun (a), Rangkaian
Bunga (b), Bunga (Flower Bud) (c), Buah (d), Biji (e).

Klp. 11-b. Anggota kelompok ini memiliki tinggi pohon 17.94 m dengan tinggi cabang
terbawah 1.63 m. Kelompok ini memiliki panjang daun 10.66 cm, lebar daun 3.94 cm, dan luas
daun 29.48 cm?, serta warna daun tua hijau sedang (131C/moderate green/green group). Bunga
masak petik (flower bud) memiliki panjang 1.78 cm, diameter 4.93 mm, bobot 0.34 g, jumlah
bunga tiap rangkaian 20.88 bunga, dan warna bunga masak petik (flower bud) merah muda kuat
(49A/strong pink/red group). Kelompok ini memiliki buah dengan panjang 2.45 cm, diameter 1.14
mm, bobot 1.37 g, warna buah ungu gelap (79A/dark purplish/purple group). Biji anggota
kelompok ini memiliki panjang 1.76 cm, diameter 0.82 mm, bobot 0.56 g, warna biji ungu muda

(75B/light purple/purple group).
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Gambar 5. Morfologi Cengkih Zanzibar Merah Klp. I1-b, Bagian Morfologi: Daun (a), Rangkaian
Bunga (b), Bunga (Flower Bud) (c), Buah (d), Biji (e).
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Hasil pengelompokan terlihat bahwa cengkih Zanzibar Merah maupun Zanzibar Putih
memiliki perbedaan morfologi hanya sebesar 13.80%. Hal ini menunjukan bahwa di antara kedua
variatas tersebut memiliki banyak kesamaan karena masih memiliki hubungan kekerabatan yang
dekat. Menurut Rosmaina et al. (2021) dan Wattimena et al.(2023), pengelompokan tanaman
dalam suatu kelompok dapat terjadi jika individunya memiliki banyak kesamaan karakter terhadap
individu lain dalam kelompoknya. Selanjutnya menurut Jan et al. (2012), kekerabatan suatu
tanaman ditentukan oleh banyaknya kesamaan karakter yang dimiliki. Hubungan kekerabatan
yang dekat umumnya menggambarkan banyaknya kesamaan karakter yang dimiliki. Tanaman
dengan perbedaan karakter yang besar umumnya akan menggambarkan hubungan kekerabatan
yang jauh di dalam populasinya (Dini et al. 2023; Zuliatin dan Faizah, 2021).

Keragaman morfologi yang didapatkan dalam penelitian ditentukan banyak faktor. Faktor
genetik, lingkungan maupun teknik budidaya diduga berpengaruh terhadap keragaman morfologi
yang diperoleh. Perbedaan antara cengkih Zanzibar Merah dan Zanzibar Putih dalam penelitian
umunya dipengaruhi oleh perbedaan genetik tanaman. Faktor lingkungan seperti iklim dan tanah
juga diduga turut mempengaruhi terhadap keragaman morfologi yang diperoleh meskipun berasal
dari spesies yang sama. Faktor lain seperti teknik budidaya juga diduga berpengaruh terhadap
keragaman morfologi yang didapatkan. Menurut Darmawati (2019) dan Namakule et al. (2024),
keragaman yang tinggi dalam suatu populasi tanaman merupakan faktor penting dalam rangka
pemilihan genotipe tanaman berdaya hasil tinggi.

3.2. Principle Component Analysis (PCA) Cengkih Zanzibar di Kecamatan Tehoru

Karakter penciri cengkih Zanzibar Merah dan Zanzibar Putih di Kecamatan Tehoru
Kabupaten Maluku Tengah ditentukan menggunakan Principle Component Analysis (PCA).
Sebanyak 24 karakter morfologi yang memiliki keragaman data digunakan dalam analisis.
Karakter penciri hasil analisis ditunjukan oleh variabel PCA (Gambar 6a), dimana karakter penciri
tersebut ditunjukan oleh vektor dengan skala warna merah dan berukan lebih panjang. Aksesi
tanaman yang berada dekat dengan vektor yang terpanjang tersebut terindikasi merupakan karakter
penciri dari aksesi tersebut seperti yang ditunjukan oleh PCA-Biplot (Gambar 6b).

Hasil variabel PCA dan PCA-Biplot memperlihatkan total keragaman data sebesar 32.2%
(7.1 + 15.1%). Hasil PCA didapatkan karakter penciri cengkih Zanzibar Merah berupa lebar
kanopi U-S (P3), lebar kanopi T-B (P4), berat tangkai bunga (P14), sedangkan Zanzibar Putih
berupa warna daun tua (P11), warna pucuk (P12), dan panjang buah (P19). Karakter penciri
tersebut merupakan karakter yang paling banyak berkontribusi dalam pengelompokan dan
dianggap sebagai pembeda kedua varietas tersebut dalam populasinya.

Menurut Alam et al. (2021) dan Rosmaina et al. (2021), PCA merupakan analisis yang
banyak digunakan untuk mementukan karakter penciri tanaman. Karakter tersebut merupakan
karakter yang banyak berkontribusi dalam pengelompokan dan bersifat independen dari total
keseluruhan karakter yang dianalisis. Selanjutnya menurut Sharma et al. (2018), karakter penciri
yang didapatkan PCA dapat dijadikan sebagai acuan untuk membedakan individu tanaman tertentu
terhadap individu lainnya dalam suatu populasi.

PCA banyak digunakan untuk menetukan deskripsi penciri tanaman, sehingga dapat
dijadikan sebagai acuan dalam mendeskripsikan suatu tanaman. Karakter penciri cengkih Zanzibar
Merah dan Zanzibar Putih yang diperoleh dapat dijadikan sebagai acuan untuk membedakan kedua
varietas tersebut dalam populasinya. Menurut Purnobasukil et al. (2014), karakter penciri
merupakan karakter yang banyak digunakan sebagai acuan dalam pembuatan deskriptor tanaman.
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Karakter tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam membedakan individu tanaman dengan
individu lainnya dalam populasinya.

Penggunaan PCA pada komoditas perkebunan sudah banyak digunakan untuk menentukan
karakter penciri unggul untuk tujuan persilangan (Mahulette et al. 2022, 2019c; Namakule et al.
2024; Wattimena et al. 2023). Hasil penelitian yang diperoleh diinformasikan bahwa meskipun
berasal dari verietas yang sama, perbedaan morfologi masih terlihat disebabkan karena banyak
faktor yang mempengaruhi. Faktor genetik, lingkungan maupun interaksinya berperan besar dalam
pembentukan karakter penciri tanaman
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Keterangan: kode kode genotipe cengkih, Zanzibar Merah (ZMH, ZMT, ZMYP), Zanzibar Putih (ZPH, ZPT, ZPYP); karakter
morfologi (P1-P24).

Gambar 6. Principle Component Analysis (PCA): Variabel PCA (6a), PCA-Biplot (6b) 60 Aksesi
Cengkih Zanzibar di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah Berdasarkan 24
Karakter Morfologi.

IV. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Cengkih Zanzibar di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah berdasarkan
Hierarchical Cluster Analysis (HCA) terdiri atas 2 kelompok besar dengan koefisien
ketidakmiripan sebesar 13.80% (kemiripan 86.2%). Kelompok pertama terdiri atas 30 aksesi
cengkih Zanzibar Merah yang mengelompok dengan kemiripan 87.5% (ketidakmiripan 12.50%),
sedangkan kelompok kedua terdiri atas kelompok cengkih Zanzibar Putih yang mengelompok
dengan kemiripan 91% (ketidakmiripan 9%). Hasil Principle Component Analysis (PCA)
didapatkan karakter penciri cengkih Zanzibar Merah di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku
Tengah berupa lebar kanopi U-S, lebar kanopi T-B, berat tangkai bunga, sedangkan Zanzibar Putih
berupa warna daun tua, warna pucuk, dan panjang buah..

4.2. Saran
Penelitian perlu dilanjutkan dengan kajian komponen atsiri dan keragaman pada tingkat

molekuler pada kedua genotipe cengkih Zanzibar di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku

65



Jurnal Agrohut, Volume 15(2), 2024. Halaman 58-68

Tengah. Kajian lanjutan tersebut berguna untuk mendapatkan informasi lengkap cengkih Zanzibar
pada lokasi tersebut untuk pengembangan pada masa mendatang.
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